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, SUMMARY

Rahmad Purnama. 08061005003. Potential Of Seaweced Extract Halimeda
renchii and Euchema cottonii As Antibacterial Vibrio parahaemolyticus,
Vibrio alginolyticus, and Vibrio charcariae (Melki, M.Si and Wike Ayu E.P,

M.Si)

Scaweeds Halimeda renchii and Eucheuma cottonii is one natural
ingredient that does not cause resistance to overcome vibriosis because it has a
secondary metabolite that can kill bacteria. The purpose of this study is to conduct
extraction Halimeda renchii and Eucheuma cottonii allegedly having bioactive
compounds as antibacterial, Determining the zone of inhibition of growth of
Vibrio sp from extracts of Halimeda renchii and Eucheuma cottonii, Comparing
the best inhibitory zone between Halimeda renchii and Eucheuma cottonii to
inhibit bacterial growth Vibrio sp, Determining the minimum obstacle
concentration (MIC) of extracts of Halimeda renchii and Eucheuma cottonii on
the growth of Vibrio sp.The experiment was conducted in April-May
2010. Preparation of seaweed extracts using the method of maceration While
examination of antibacterial activity using agar diffusion method.

The results showed that the extract of Halimeda renchii tested against
Vibrio parahaemolyticus, Vibrio alginolyticus, and Vibrio charcariaec have the
highest inhibition zone of Vibrio parahaemolyticus by 16.7 mm. Extracts
Euchema cottonii tested against Vibrio parahaemolitycus, Vibrio alginolyticus,
and Vibrio charcariae has the highest inhibition zone against Vibrio
parahaemolyticus that is equal to 24.1 mm. Among the two extracts tested
extracts that have an inhibitory zone is best to extract Eucheuma
cottonii. Minimum inhibitory concentration of extracts of Halimeda renchii of the
three types of bacteria Vibrio sp is at a concentration of 0.05%. Minimum
inhibitory concentration of extract Eucheuma cottonii against Vibrio alginolyticus
and Vibrio parahuemolyticus is at a concentration of 0.05% while the extract
against Vibrio charcariae Eucheuma cottonii is at a concentration of 1%.

Keywords : Antibacterials, Halimeda renchii, Eucheuma cottonii, Vibrio sp
minimum inhibitory concentrations



RINGKASAN

Rahmad Purnama. 08061005003. Potensi Ekstrak Rumput Laut Halimeda
renchii dan Euchema cottonii Scbagai Antibakteri Vibrio parahaemolyticus,
Vibrio alginolyticus, dan Vibrio charcariae (Melki, M.Si dan Wike Ayu E.P,

M.Si)

Rumput laut Halimeda renchii dan Eucheuma cotltonii merupakan salah
satu bahan alami yang tidak menimbulkan resistansi untuk mengatasi vibriosis
karena memiliki metabolit sckunder yang dapat membunuh bakteri. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan zona Hambat dan KHM Ekstrak Halimeda
renchii dan Eucheuma cottonii dan mengetahui zona Hambat yang paling baik
dari kedua ekstrak. Penclitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2010.
Pembuatan ekstrak rumput laut dengan menggunakan metode maserasi sedangkan
pengujian aktifitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi agar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Halimeda renchii yang
diujikan terhadap Vibrio parahaemolitycus, Vibrio alginolyticus, dan Vibrio
charcariae memiliki zona hambat tertinggi terhadap Vibrio parahaemolyticus
sebesar 16,7 mm. Ekstrak Eucheuma cottonii yang diujikan terhadap Vibrio
parahaemolitycus, Vibrio alginolyticus, dan Vibrio charcariae memiliki zona
hambat tertinggi terhadap Vibrio parahaemolyticus yaitu sebesar 24,1 mm.
Diantara kedua ekstrak yang diujikan ekstrak yang memiliki aktivitas zona
hambat paling baik adalah ekstrak Ewucheuma cottonii. Konsentrasi hambat
minimum ekstrak Halimeda renchii terhadap ketiga jenis bakteri Vibrio sp adalah
pada konsentrasi 0,05%. Konsentrasi hambat minimum ekstrak Eucheuma cottonii
terhadap bakteri Vibrio alginolyticus dan Vibrio parahaemolyticus adalah pada
konsentrasi 0,05% sedangkan ckstrak Eucheuma cottonii terhadap Vibrio
charcariae adalah pada konsentrasi 1%.

Kata kunci : Antibakteri, Halimeda renchii, Eucheuma cottonii, Vibrio sp,
Konsentrasi hambat minimum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang windu memiliki peran dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani
masyarakat oleh karena itu usaha budidaya udang windu berkembang sangat cepat.
Usaha budidaya udang windu memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena merupakan
salah satu komoditas hasil perikanan yang potensial untuk diekspor
(Zafran, 1998). Kegiatan budidaya udang windu secara nasional mencapai
puncaknya pada tahun 1991 dan setelah itu menurun drastis karena kegagalan panen
akibat penyakit dan merosotnya daya dukung lahan serta lingkungan. Pada kurun
waktu 15 tahun terakhir, masalah lingkungan sering diperdebatkan sebagai biang
kegagalan budidaya udang yang disinyalir bermula dari menurunnya kualitas
lingkungan air tambak ( Al Rozi, 2008).

Penyakit yang timbul pada usaha budidaya udang windu terjadi pada usaha-
usaha pembenihan. maupun pada tambak-tambak pembesaran. Serangan penyakit
bakterial yang paling serius dan sering menyebabkan kematian masal pada larva
udang windu adalah serangan bakteri berpendar yang diidentifikasi sebagai Vibrio
harveyi. Bakteri Vibrio harveyi pada umumnya menyerang larva udang pada stadia
zoea, mysis dan awal post larva. Oleh karena itu kehadiran bakteri Vibrio merupakan

kendala dalam penyediaan benih udang yang sehat dalam jumlah besar

(Prajitno, 2007).




Masalah penyakit terutama yang disebabkan oleh bakteri sering menjadi salah
satu penyebab menurunnya produksi perikanan. Masalah yang paling serius dalam
penyediaan benur adalah adanya kematian masal yang disebabkan penyakit terutama
penyakit bakteri “udang menyala” (luminescent vibriosis) atau dikenal dengan
penyakit “kunang-kunang” (Prajitno, 2005). Menurut Prajitno (2005) pengelola panti
pembenih udang windu sering mengalami kegagalan karena tingginya tingkat
kematian larva yang disebabkan oleh serangan bakteri bercahaya yang umumnya
terjadi sepanjang tahun dan puncaknya biasanya terjadi pada bulan Juli sampai
September.

Vibriosis bersifat akut dan ganas karena dapat memusnahkan populasi udang
dalam tempo 1-3 hari sejak gejala awal tampak. Udang yang terserang sangat sulit
untuk diselamatkan sehingga seluruh udang yang ada terpaksa dibuang atau
dimusnahkan. Penularannya dapat langsung melalui air atau kontak langsung antar
organisme dan menyebar sangat cepat pada ikan yang dipelihara pada kepadatan
tinggi (Prajitno, 2005).

Berbagai macam  penelitian  telah  dilakukan untuk  mencegah
perkembangbiakan bakteri Vibrio. Bahan-bahan alami yang berasal dari alam lebih
diutamakan dalam pencegahan bakteri Vibrio yang merugikan. Hal ini disebabkan
karena bahan-bahan alami tidak menimbulkan efek samping pada biota budidaya
dibandingkan bahan kimia. Alternatif pengobatan bakteri dengan menggunakan

bahan alami dapat berasal dari tumbuhan di darat maupun biota laut.




Salah satu keanekaragaman hayati yang berpotensi untuk dikembangkan
dalam bidang farmasi adalah rumput laut. Dinding sel rumput laut berisi matrix
polisakarida yang berlimpah yang dibentuk oleh gula netral dan gula asam yang juga
ditemukan pada tumbuhan darat. Selain bentuk polisakarida biasa, rumput laut juga
mengandung polisakarida bersulfat yang tidak terdapat pada tumbuhan darat.
Polisakarida bersulfat menyebabkan terbentuknya gula diikuti pembentukan sejumlah
molekul dengan bentuk dan fungsi biologis yang berbeda termasuk antiviral, anti
koagulasi, anti tumor dan aktivitas immunomodulatory pada mamalia. Polisakarida
dari b.eberapa spesies rumput laut dapat menstimulasi aktivitas respiratory burst dari
fagosit turbot, proses yang berperan penting dalam membunuh mikroba
(Castro et al, 2006 dalam Anggadiredja et al 2006).

Rumput laut (seaweed), terutama dari kelompok Halimeda sp memiliki
kemampuan untuk mengeluarkan metabolit sekunder pada proses metabolismenya
untuk mempertahankan diri dari serangan predator dan hama. Bahan aktif yang
dikeluarkan oleh Halimeda sangat efektif untuk mencegah serangan predator dan
bakteri (antifouling) (Hendri et al, 2008). Selain rumput laut jenis Halimeda rumput
laut lain yang dapat dijadikan sebagai anti bakteri adalah rumput laut dari jenis
Eucheuma cottonii. Iskandar et al, 2009 telah melakukan penelitian uji aktivitas anti
bakteri ekstrak etanol rumput laut Eucheuma cottonii menunjukkan bahwa ekstrak
Eucheuma cottonii lebih potensial terhadap Bacillus cereus dibandingkan terhadap
Escherichia coli. Hal ini dapat dilihat dari nilai konsentrasi hambat minimumnya

masing-masing yaitu untuk Bacillus cereus sebesar 0,1% dan Eschericia coli sebesar



0,5 %. Semakin kecil nilai konsentrasi hambat minimum menunjukkan bahan uji
semakin potensial.
1.2 Rumusan masalah

Faktor kegagalan terbesar dalam usaha budidaya tambak udang adalah bakteri
vibrio. Vibriosis bersifat akut dan ganas karena dapat memusnahkan populasi udang
dalam tempo 1-3 hari sejak gejala awal tampak. Berbagai macam cara telah
dilakukan untuk mencegah perkembangan bakteri vibrio di tambak. Pemberian zat
kimia merupakan cara yang sering dilakukan untuk mencegah bakteri vibrio. Akan
tetapi cara ini dapat menimbulkan efek samping terhadap biota budidaya dan
menimbulkan resistensi terhadap bakter.i vibrio. Oleh karena itu diperlukan suatu
alternatif pengobatan sebagai antibakteri dengan menggunakan bahan alami yang
berasal dari tumbuhan maupun dari biota laut (debar 1). Rumput laut terutama dari
jenis Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii diduga merupakan salah satu
alternatif terséBut karena mempunyai kemampuan untuk mengeluarkan metabolit

sekunder pada proses metabolismenya untuk mempertahankan diri dari serangan

predator dan hama.

1.3 Hipotesis

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan ekstrak
Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii pada konsentrasi tertentu akan mampu

\'membunuh bakteri Vibrio.
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Gambar 1. Kerangka Alur penelitian




1.4 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Melakukan ekstraksi Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii yang diduga
mempunyai senyawa bioaktif sebagai antibakteri.
2. Menentukan zona hambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp dari ekstrak
Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii.
3. Membandingkan zona hambat yang paling baik antara Halimeda renchii dan
Eucheuma cottonii untuk menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp.
4. Menentukan konsentrasi hambatan minimum (KHM) ekstrak Halimeda
renchii dan Eucheuma cottonii terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio sp.
1.5 Output/Luaran
1. Mendapatkan ekstrak Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii
2. Diketahui zona hambat yang efektif sebagai anti bakteri Vibrio sp
3. Diketahui aktifitas zona hambat yang paling baik antara Halimeda renchii dan
Eucheuma cottonii |
4. Diketahui konsentrasi minimum hambatan tertinggi ekstrak Halimeda renchii
dan Eucheuma cottonii sebagai anti bakteri Vibrio sp.
1.6 Manfaat

Penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Ekstrak Halimeda renchii dan Eucheuma cottonii dapat dicampurkan dalam
pakan udang windu guna peningkatan produksi tambak.

2. Sebagai informasi awal bagi ilmu pengetahuan di bidang bioteknologi.
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